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KATA PENGANTAR

Puji syukur alhamdulillah kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa telah
memberikan limpahan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua sehingga dapat menyelesaikan
setiap hgjat terutama dalam penyusunan artikel-artikel ini. Semoga dengan terselesainya artikel-
artikel ini dapat dipergunakan sebagal salah satu acuan, petunjuk, maupun pedoman bagi pembaca
dan pendidik dalam meningkatkan keprofesionalan guru dan mencetak peserta didik yang
berkarakter.

Pendidikan karakter dewasa ini merupakan sebuah tuntutan untuk dapat meningkatkan
kualitas moral dalam kehidupan manusia khususnya di Indonesia, terutama di kalangan peserta
didik. Sekolah dituntut untuk memainkan peran dan tanggung jawab dalam menanamkan dan
mengembangkan nilai-nilai dan membantu para peserta didik membentuk dan membangun karakter
dengan nilai-nilai yang baik. Pendidikan karakter diarahkan untuk memberikan tekanan pada nilai-
nilai tertentu seperti rasa hormat, tanggung jawab, jujur, peduli, adil, dan membantu peserta didik
untuk memahami, memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai dalam kehidupann sehari-hari.

Untuk mempersiapkan keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik
di masa depan dapat ditandai oleh pewarisan budaya dan karakter yang telah dimiliki masyarakat
dan bangsa. Dalam proses pendidikan budaya dan karakter bangsa, secara aktif peserta didik harus
mengembangkan potensi dirinya, melakukan proses internalisasi, dan mampu menghayati nilai-
nilai menjadi kepribadian dalam bergaul di masyarakat. Juga, diharapkan dapat mengembangkan
kehidupan masyarakat yang lebih sejahtera, serta kehidupan bangsa yang lebih bermartabat.

Kegiatan Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan ini merupakan wujud usaha
menanggapi dan upaya mengembangkan sumber daya manusia dalam menyiapkan generas muda
yang berkarakter. Untuk mewadahi para peneliti, akademisi dan para pengembangan sumber daya
manusia terselenggarakan kegiatan seminar ini dengan Tema “Rekonstruksi Kurikulum dan
Pembelajaran Berbasis Karakter”. Hasil pemikiran, kgjian, dan penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan rujukan bagi para peneliti, pendidik dan para pengembang sumber daya manusia untuk
menghasilkan generasi muda yang cerdas, kompetitif, dan berkarakter.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung terlaksananya
seminar dan prosiding ini, baik secara langsung maupun tidak langsung. Khususnya kepada Prof.
Dr. Waras Kamdi, M.Pd. (Guru Besar Universitas Negeri Malang) dan Prof. Dr. Ismet Basuki,
M.Pd. (Guru Besar Universitas Negeri Surabaya) yang telah berkenan menjadi narasumber.
Akhirnya, dengan mengharap Rahmat dan Ridha-Nya semoga hasil-hasil penelitian yang
dirumuskan dalam prosiding ini dapat memberi inspiras dan manfaat bagi perkembangan
pendidikan dan pembelgjaran di Indonesia dalam rangka menyiapkan anak bangsa yang cerdas,
berkarakter dan berdaya saing dalam menghadapi arus globalisasi.

Salam,
K etua Panitia

Dr. Wiwin Sri Hidayati, M.Pd.
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Bilangan Bulat

Laily Indra Rizqiya

Analisis Pemahaman Konseptual Siswa Kelas V MI Tarbiyatul Aulad 840 - 845
Gedangan Terhadap Materi Luas Bangun Datar
Lambang Ariyanata Sanjaya

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 846 - 855
Individualization Terhadap Hasil Belajar Siswa Domain Afektif,

Psikomotor dan Kognitif Pada Materi Geometri Dimensi Tiga

Lia Budi Tristanti

Pengaruh Media Pembelajaran Gelas Hitung Pada Materi Perkalian 856 - 865
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas III SDN Pulosari I1

Bareng Jombang Tahun Ajaran 2016/2017

Linda Rahmawati

Efektivitas Model Realistic Mathematics Education (RME) Pada 866 - 877
Materi Kesebangunan Kelas IX MTs Darussalam Sengon Jombang
Lisanah

Eksplorasi Penalaran Matematis: Studi Kasus Siswa SMP-Gaya 878 - 887
Kognitif Reflektif
Lutfi Atul Azizah

Analisis Keterampilan Komunikasi Matematika Tulis Siswa dalam 888 -900
Menyelesaikan Soal Matematika Berdasarkan Kemampuan

Matematika

M. Aldi Irfan
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An Analysis of Intralingual Errors in Students’ Writings Descriptive 901-910
and Recount Text of Baiti Jannati Course
M. Kafid Amrulloh

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Team Assisted 911-921
Individualization) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada

Materi Bilangan Bulat di Kelas V SDN Sumberteguh Tahun Pelajaran

2016/2017

Mar’atus Sholicha

Pemerolehan Fonologi, Morfologi, dan Sintaksis Anak Usia 2,5-3 922 -934
Tahun
Mariam Ulfa

Efektifitas Lattice Method dalam Pembelajaran Matematika 935 -944
Masruroh & Safi’il Ma’arif

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match 945 -955
Sebagai Upaya Peningkatan Aktivitas Belajar Matematika
Miftahul Azzah

Analisis Berpikir Reflektif Siswa Berkemampuan Matematika Minggi 956 - 966
dalam Memecahan Masalah Matematika
Mirza Zulfia

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe TGT (Teams Games 967 - 977
Tournament) Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa

Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X MA Midanutta’lim Jogoroto

Jombang Tahun Pelajaran 2016/2017

Moh. Adi Nasrullah

The Effectiveness of Scanning And Skimming Reading Strategies 978 - 986
Inteachingreading Narrative Text
Muhammad Danialloh & Daning Hentasmaka

Meningkatkan Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran Ekonomi Melalui 987 - 995
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Teams Games

Tournament)

Munawaroh

Penanaman Jiwa Kewirausahaan melalui Permainan Pramuka 996 - 1002
Nanik Sri Setyani

Perbedaan Hasil Belajar Matematika Menggunakan Model 1003 -1014
Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Check dan Model Pembelajaran

Konvensional

Nina Putri Fakrun Nisa

Pengaruh Kedisiplinan Siswa Terhadap Hasil Belajar Matematika 1015 -1022
Nita Purnama Sari
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Perbedaan Hasil Belajar Matematika Siswa Dengan Dan Tanpa 1023 -1030
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Check Mts

Miftahul Ulum

Nur Amalia

Peningkatan Kapasitas Paru dan Kemampuan Kardiovaskuler 1031 -1041
Melalui Latihan Senam Aerobik Pada Mahasiswa Penjaskes Angkatan

2014 STKIP PGRI Jombang

Nur Iffah

Penerapan Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition 1042 - 1056
Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Matematika Siswa Kelas VIII A

MTs Miftahul Ulum Dero Kesamben

Nur Laily Fitriah

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui Metode Mind 1057 - 1066
Mapping
Nurul Fajrina

Upaya Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Melalui 1067 - 1073
Pendekatan Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
Nurul Hidayah

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui Penerapan Model 1074 - 1083
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division
Nurul Lailiyah

Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VI-B MI Negeri 1084 - 1096
Medali Mojokerto Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

Round Club

Nurul Mufrikhatuz Zuhro

Konstru Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Kancing 1097 - 1105
Gemerincing Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII

SMPN 4 Jombang Tahun Pelajaran 2016/2017

Okti Agung Pambudi

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Team Assisted 1106-1117
Individualization) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada

Materi Pecahan Kelas V SDN Kepuh Kembeng 1 Jombang

Ilya Qomariyah

Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui Penerapan 1118-1123
Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) Pada

Peserta Didik KELAS VIII B MTs Al-Anwar Paculgowang, Diwek Tahun

Ajar 2016/2017

Putri Arum Lu’luil Maknun
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The Effect of Comic Strip on Students Speaking Ability at Tenth Grade 1124 -1134
Students
Putri Kusnul Jannah

An Analysis of Reference Focuses on Speech of President Obamaand  1135-1143
President Macri of Argentina At Parque De La Memoria On 24t March

2016 (A Pragmatic Study)

Rachma Yuliana Purnomo Putri

The Use of OK5R Strategy to Improve Students’ Reading Ability in 1144 -1153
Narrative Text At X-IBB of SMAN 1 Kandangan
Rahmad Eko Yuwono

The Effectiveness of Mind Mapping in The Student’s Writing 1154 -1164
Descriptive Text At Grade VIII In MTs. “Persiapan” Mojogebang

Kemlagi Mojokerto

Ratih Kusuma Ayu

Penerapan Desain Pembelajaran Konstruktivistik Untuk 1165 -1177

Meningkatkan Aktivitas Belajar Matematika Siswa Kelas X Tahun
Pelajaran 2016/2017
Rezha Surya Mahardicka

The Effect of Edmodo on Teaching Reading At Tenth Grade Students 1178 -1186
of SMK PGRI 1 Jombang
Rezza Rizqi Vauziah

The Effectiveness of Using Word Wall to Students; Vocabulary 1187 -1196
Mastery in The Fifth Grade at SDN Kepanjen 2 Jombang

Rielda Asokwaty

Strategi Pembelajaran Andragogi Sebagai Pembelajaran Mandiri 1197 -1205

Pada Mahasiswa Prodi Matematika STKIP PGRI Jombang
Rifa Nurmilah

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Everyone Is 1206 -1216
Teacher Here Terhadap Hasil Belajar dan Aktivitas Siswa Pada

Materi Operasi Hitung Aljabar Kelas VIIIMTSN Mojoagung Tahun
Ajaran2016/2017

Rina Hariyanti

Pengaruh Model Pembelajaran Self Directed Learning Terhadap 1217 -1229
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 1 Sukorame Tahun

Pelajaran 2015/2016

Ririn Etika Sari

Upaya Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Siswa 1230 -1239
Kelas IX Mts Negeri Sumobito Melalui Model Pembelajaran

Kooperatif Teknik Round Table

Riska Kurnia Syakina
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Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V 1240 -1250
SDN Kedawong dengan Menerapkan Pendekatan Discovery Learning

Pada Materi Kubus dan Balok

Robik Atul Khotimah

Model Pembelajaran Learning Cycle “5E” Untuk Meningkatkan 1251 -1260
Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa Pada Mata Kuliah Geometri

Analitik

Rohmah Indahwati

The Effectiveness of Using Picture Series in Teaching Speaking at The 1261 -1271
Ninth Grade of SMP Islam Al-Ishlah Trowulan
Roikhatul Janah

The Effectiveness of Using Real Object in Teaching Writing Procedure 1272 -1280
Text For Ninth Grade Students At SMPN Ngusikan Jombang in

Academic Year 2016/2017

Rosidin

The Comparison between Students Team-Achievement Division 1281 -1290
(STAD) and Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)

Technique to Students Reading Comprehension at SMA Islam Ngoro

Rosidiya Yusanti

Running Dictation Method in Teaching Listening at Second Grade of 1291 -1301
SMK Sultan Agung 2 Tebuireng
Ryan Yudhistyanto Putro

Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap 1302 -1310
Hasil Belajar Mahasiswa STKIP PGRI Jombang
Shanti Nugroho Sulistyowati & Cahyo Tri Atmojo

Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 1311 -1318
terhadap Partisipasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan

Jasmani Olahraga dan Kesehatan pada Siswa SMA Negeri Kesamben

Sinta Ayu Cahyani & Mecca Puspitaningsari

The Effectiveness of Using Think Pair Share Technique in Teaching 1319 -1327
Descriptive Speaking for Tenth Grade of MA Al Ittihad Mojokerto
Siska Nur Hafida

The Effectiveness of Using Think-Pair-Share Strategies For Teaching 1328 -1338
Speaking in Recount Text to Tenth Grade of SMA Negeri

Bandarkedungmulyo in Academic Year 2016/2017

Siti Amana

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write 1339 -1350
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XI Tata

Busana SMKN 2 Jombang

Siti Nurul Hayati
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The Effectiveness of Scaffolding Technique on Students’ Writing Skill 1351 -1359
at SMA Negeri Bandarkedungmulyo Jombang
Sitrin Khumaroh

The Effect of Jeopardy Game to Student’s Reading Achievement 1360 -1367
Sri Wahyu Ningsih & Rosi Anjarwati

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay = 1368 -1379
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X di MAN Jombang

Tahun Ajaran 2016/2017

Stevany Maretta Nugraeni

Penerapan Mastery Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar 1380 -1389
Matematika Siswa SMK Sultan Agung 1 Tebuireng Jombang
Suharfanti Harjayani

Perbedaan Rata-Rata Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X Antara 1390 -1399
Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah dengan Model

Pembelajaran Langsung di SMK Negeri 2 Jombang

Rosy Susanti & Syarifatul Mafulah

The Effectiveness of Animation Video In Teaching Listening 1400 -1408
Procedure Text on The Eleventh Grade of SMK Muhammadiyah 3

Ngimbang

Tri Ratna Sari

Upaya Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Siswa 1409 -1420
Kelas VIII SMP Sawunggaling Jombang dengan Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Tahun Pelajaran 2016/2017

Tri Wulandari

The Effectiveness of Pop up Media in Speaking Skill at The Eleventh 1421 -1430
Grade Students of SMK Tamansiswa Mojoagung
Tria Nandasari

Upaya Peningkatan Senam Irama Seribu Melalui Metode Kooperatif 1431 -1441
Tipe Jigsaw Pada Siswa Kelas V SDN Jogoloyo Sumobito Kabupaten

Jombang Tahun Ajaran 2016-2017

Umar Wahyudi & Basuki

Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick 1442 -1454
untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Siswa

Kelas X SMK 10 Nopember Jombang

Vita Wahyuning Tyas

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing 1455 -1462
Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas X SMKN

1 Jatirejo

Wiji Retno
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Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside Outside Circle 1463 -1471
(I0C) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas III-

B SDN Penggaron Mojowarno Jombang

Wiwik Ernawati

Teaching Recount Text By Using Directed Reading Thinking Activity 1472 -1481
(DRTA) Strategy for Reading Comrehension at The Second Year

Student of SMP Muhammadiyah 2 Mojoagung

Yuli Ana Astutik

Using Picture and Guided Questions to Improve Students’ Writing 1482 -1492
Skill of Descriptive Text at Eight Grade Students of SMP

Muhammadiyah 2 Mojoagung

Yuli Ani Purwanti

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horay = 1493 -1503
(CRH) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP

Negeri 5 Jombang Tahun Ajaran 2016/2017

Yuliana Saridewi

The Use of Bananagrams Game in Teaching Vocabulary For The Fifth 1504 -1512
Grades Tudents of SDN Ngoro III Ngoro Jombang
Yuniati Hidayah

Jigsaw Sentence Puzzle as Media in Teaching Personal Pronoun 1513 -1521
at Grade VII of SMP Taman Siswa Mojokerto

Yusi Septiani

Analisis Berpikir Logis Siswa Berkemampuan Matematika Tinggi 1522 -1531

dalam Pemecahan Masalah Matematika
Zaenal Muttaqin & Jauhara Dian N. 1.

Peningkatan Aktivitas Belajar Matematika Melalui Pendekatan 1532 -1543
Pengajaran Terbalik (Reciprocal Teaching) Pada Siswa Kelas VIII A

SMP Swadaya Kesamben

Zakaria & Wiwin Sri Hidayati

Pengaruh Guru Terhadap Anak Autism dalam Berkomunisasi di
Sekolah Luar Biasa (SLB Kesamben) 1544 -1559
Minggalia Dela Trissanty

Media Manipulatif Kemampuan Berbicara Siswa Tunagrahita di SDLB 1560 -1569
III Jombang
Rochmah Harsintayana & Heny Sulistyowati

Penamaan Sekolah Paud di Kecamatan Jogoroto Kabupaten Jombang 1570-1578
Vivin Eviana
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A Study of Repetition In Barack Obama Speeches About Islamic State
of Iraq and the Levant (A Stylistic Study)
Aizatul Farikhah & Masriatus Sholikhah
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Alful Laila

English-Indonesia Lexical Borrowing Words Used In Business And
Economy Articles Of Kompas.Com
Ayu Sholihah

Overlapping in “The Late Late Show” with One Direction
Azmi Ulil Aufa & M. Saibani Wiyanto

Stylistics In Indonesian Novel “Laskar Pelangi”
Chalimah

Propaganda in Barack Obama’S Speeches: A Pragmatics Study
Dewi Indasyah

Dua Sisi Dunia Perselingkuhan Pada Antologi Artikel Suaranet.Com
(Kajian Linguistik Formalistik dan Wacana Kritis)
Diana Mayasari

The Use of Deixis in Donald Trump’s Speech as Politeness Strategy
Dini Prahardiyanti Pribadi & Khoirul Hasyim

An Analysis of Nominal Suffixes in Feature Rubric of Jakarta Post
Newspaper
Elok Dwi Cahyani

The Ambiguity of Deictic Expression We About Munas Golkar in
Jakarta Post News
Fitri Nurul Anisah

Code Switching in Conversation of BBM (BlackBerry Messenger)
Group
Irma Rahmawati

Deixis Inonedirection’s Song Lyric
Jelita Amlina

The Realization of Speech Act of Request By The Students of English
Departement in STKIP PGRI Jombang
Lilin Agustiyani Putri
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Nurul Jannah

The Effectiveness Teaching Vocabulary by Songs
Retno Dwi Ayu Setyowati

Deixis in the Readers Forum Articles of the Jakarta Post Online
Newspaper
Ryantau Haninda Arya Putri
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An Analysis of Code Switching in The “Sunshine Becomes You” Movie 1840 -1852
Enny Maghfuroh

Code Switching in Mimpi Sejuta Dolar’s Film 1853 -1865
IImi Muliya

Representative Acts Applied In Wonderful Indonesia Advertisement 1878 -1886
Lailatul Fitriyah

Illocutionary Acts on Eggsy’s Main Character in The “Kingsman” 1887 -1897
Movie

Luluk Munadhifah

An Analysis of Presupposition in Brad Cohen Front of The Class’movie 1898 -1907
M. Taufiqurrohman

The Flouting of Conversational Maxims in “The Swap” Movie Script: 1908 -1917
Pragmatics Study

Marwah

American Propaganda Machine: Critical Discourse Analysis 1918 -1926
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Nurma Dewi Masitoh

PRESENTASI 3 1939 -1940
Sub Tema: Pembelajaran Sastra

Kondisi Emosi Dasar Manusia dalam Novel Dua Malam Bersama 1941 -1952
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Ardika Ayu Astuti
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Arif Hasbullah & Banu Wicaksono
Robert Angier Obsession in The Prestige Film Referential Deixis of 2000 -2010
The Lottery’s Short Story By Shierly Jackson
Deby Mega Eriska
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Politik di Film “The Soong Sisters”: Feminisme
Eriyani Meiliawati
A Struggle by the Main Woman Character on Women'’s Suffrage 2033 -2044
Movement in Film “Suffragette”: Liberal Feminism Study
Ernawati
Deconstruction Analysis of Macho Concepts at Character of Gregory 2045 -2055
in Seventh Son Film
Gita Purnama Sari
Psychoanalysis Toward Keeping Mum Movie Directed By Niall 2056 -2062
Johnson
Gita Tristanti Wardani
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Romance Formulas in “When Harry Met Sally” Film 2075 -2081
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Strategi Pembelajaran Andragogi Sebagai Pembelajaran Mandiri
Pada M ahasiswa Prodi Matematika STKI1P PGRI Jombang

Rifa Nurmilah (nurmilah2504@gmail .com)

Abstract

Methods and ways college student learn differently than children's learning at school.
College student already have the knowledge and experience gained from previous education
levels, parents, community, friends, and the media. The learning process of te College
students no longer receive information and knowledge, but the College student must be able
to receive, analyze, and realize a knowledge in the form of concrete activities in student life.
College students are considered as adult learners, so that the main motivation for a strong
and independent learning readiness is needed in the process of learning to achieve goals
(needs). The research objective was to describe the effectiveness of andragogy learning
strategies and college student learning outcomes in Mathematics education courses. (1)
Effective College Sudent activity (2) Average price 85.44 learning outcomes.

Keywords: effective, learning Andragogy

Abstrak

Metode dan cara belgar mahasiswa berbeda dengan cara belgar anak-anak di sekolah.
Mahasiswa telah memiliki pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh dari jenjang
pendidikan sebelumnya, orang tua, masyarakat, teman, dan media massa. Proses belgjar
mahasiswa tidak lagi menerima informasi dan pengetahuan, tetapi mahasiswa harus mampu
menerima, menganalisis, dan meredisasikan suatu pengetahuan dalam bentuk aktivitas
konkret dalam kehidupan mahasiswa. Mahasiswa dianggap sebagai pebelgjar orang dewasa,
sehingga motivasi dalam diri yang kuat dan kesiapan belgjar secara mandiri sangat
diperlukan dalam proses belgjarnya untuk mencapai tujuan (kebutuhan). Tujuan penelitian
adalah untuk mendeskripsikan efektivitas strategi pembelajaran andragogi dan hasil belgjar
mahasiswa program studi pendidikan Matematika. (1) aktivitas mahasiswa efektif (2) rata-
rata hasil belgjar 85,44.

Kata kunci: efektif, pembelgaran andragogi

Pendahuluan

Dengan makin majunya ilmu pengetahuan dan teknologi, maka pandangan tentang
manusia dan kemanusiaan turut berubah. Berdasarkan temuan-temuan di bidang kedokteran
dan kesehatan, golongan anak tidak lagi terbatas pada usia 12 tahun melainkan sudah
"diundur" menjadi 21 tahun. Bagaimana dengan batasan usia dewasa di Indonesia? Perihal
ini belum ada batasan tegas, baik untuk urusan pelayanan kesehatan, pendidikan, dan tenaga
kerja. Batas usia 17 tahun tampaknya merupakan batasan yang lebih bersifat emosional.
Namun demikian, setiap pelgjar yang lulus SMA dan kemudian masuk ke Perguruan Tinggi
maka yang bersangkutan secara tradisional telah berhak disebut "saudara" dalam percakapan
resmi. Di sini, "saudara" berkonotasi dewasa. Usia mahasiswa umumnya berkisar antara 18-
25 tahun. Jadi bisa dikatakan bahwa mahasiswa merupakan pebelgjar dewasa. Karena
mahasiswa dianggap sebagai orang dewasa, tentu metode dan cara belgjarnya berbeda
dengan cara belgiar anak usia di sekolah. Cara berpikir mahasiswa tidak lagi bersifat
operasional konkrit, tetapi sudah mengarah pada tahap formal operasiona sehingga mampu
berpikir kritis, hipotesis dan pro aktif. Mahasiswa telah memiliki pengetahuan dan
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pengalaman yang diperoleh dari jenjang pendidikan sebelumnya, orang tua, masyarakat,
teman, dan media massa. Proses belgjar mahasiswa tidak lagi menerima informasi dan
pengetahuan, tetapi mahasiswa harus mampu menerima, menganalisis, dan merealisasikan
suatu pengetahuan dalam bentuk aktivitas konkret dalam kehidupan mahasiswa.

Tujuan belgjar mahasiswa pada umumnya lebih jelas yaitu mempersiapkan diri
untuk memasuki dunia kerja, atau mengembangkan karir di masa depan sesuai dengan
potensi dan bakat atau minatnya. Tujuan belgjar tersebut sudah mengindikasikan pada tujuan
pembelgjaran orang dewasa, sehingga tidak secara langsung pendekatan pembelgjaran juga
harus lebih berorientass pada pencapaian tujuan (kebutuhannya) tersebut. Penerapan
pendekatan pembelgaran yang memperhatikan kematangan usia subyek belgjar adalah
pembelgjaran andragogi. Andragogi diartikan sebagai suatu seni dan ilmu untuk membantu
orang dewasa belgjar. Konsep pembelgaran andragogi menekankan belgjar secara mandiri
(aktif) sehingga dapat memacu motivasi dalam diri mahasiswa untuk belgjar mencapai tujuan
belgjarnya. Meldui pembelgaran andragogi akan didapatkan peningkatan motivasi belgjar
mahasiswa dalam proses belgjar.

Adapun situas psikologis mahasiswa adal ah:

Adakeinginan kuat untuk dianggap sebagai orang dewasa, bukan kanak-kanak lagi

Ada kegamangan dalam proses pembel gjaran: apakah saya dapat belgjar dengan baik di

perguruan tinggi

3. Adakecemasan tentang waktu untuk belgjar: apakah cukup waktu untuk belgjar

4. Makin berpengalaman maka mahasiswa makin tahu tentang apa yang diinginkan dalam
proses pembelgaran

5. Dengan pengalaman pembelgaran bersama-sama teman maka mahasiswa yang

bersangkutan makin senang dengan tantangan: "berilah sesuatu yang dapat saya

pergunakan” (Harsono, 2005).

Keberhasilan dalam belgjar dapat ditunjang oleh beberapa faktor, baik faktor yang
berasal dari dalam maupun dari luar. Faktor dari luar dapat berupa dukungan fasilitas, dana,
maupun dorongan orang tua dan orang terdekat lainnya, sedangkan faktor dari dalam dapat
berupa motivasi diri. Dalam kegiatan belgjar mengajar peranan motivas sangat diperlukan.
Idealnya, tujuan mahasiswa dalam mengikuti pendidikan tinggi adalah untuk menguasai
bidang ilmu yang dipelgarinya. Sehingga dalam mempelgjari setiap bahan pembelgjaran,
mahasiswa terdorong untuk menguasai bahan pembelgjaran tersebut dengan baik, dan bukan
hanya untuk sekedar lulus meski dengan nilai sangat baik sekalipun. Meski secara
konseptual tidak ada perbedaan antara meguasai bahan pembelgjaran dengan baik dengan
mendapat nilai  baik untuk bahan pembelgjaran tersebut, namun dalam dunia pendidikan
tinggi swasta di Indonesia dewasa ini, seorang mahasiswa yang lulus dalam suatu bahan
pembel g aran dengan nilai baik, belum tentu menguasai bahan pembelgjaran tersebut dengan
baik. Sebaliknya, jika seorang mahasiswa mampu menguasai suatu bahan pembelgaran
dengan baik, maka hampir dapat dipastikan bahwa ia akan lulus dalam bahan pembelgaran
tersebut dengan nilai baik pula

A

Untuk mencapai tujuan ideal tersebut, kebutuhan mahasiswa dalam konteks
pendidikannya perlu ditingkatkan dari hanya sebagai kebutuhan akan penghargaan menurut
hirarki kebutuhan Maslow, menjadi kebutuhan akan aktualisas diri. Jika pendidikan tinggi
dianggap hanya sebagai kebutuhan akan penghargaan, maka gelar kesarjanaanlah dan bukan
penguasaan ilmu yang akan menjadi tujuan utama mahasiswa dalam mengikuti pendidikan
tinggi. Sehingga ketika dalam kenyataannya, tujuan itu bisa dicapai tanpa harus susah payah
belajar, buat apa pula belgjar. Kelak di akhir proses pendidikannya, mahasiswa sudah merasa
puas bisa menyandang gelar kesarjanaan di belakang namanya dan dengan demikian
membuatnya bangga. Sebaliknya, jika pendidikan tinggi dianggap sebagai kebutuhan akan
aktualisas diri, maka mahasiswa akan mengeluarkan semua kemampuan dan potens yang
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dimilikinya untuk memahami setiap bahan pembelgjaran dengan baik. Pada tahap ini, belajar
akan menjadi kegemaran yang mengasyikan karena adanya keiinginan atau semangat yang
kuat untuk memahami bahan pembelgjaran. Kelak di akhir proses pendidikan, ia akan puas
dan merasa pantas menyadang gelar kesarjanaan karena merasa sudah memahami atau
menguasai ilmunya. Seperti dikatakan Herzberg, kedua tingkat kebutuhan tersebut, yaitu
kebutuhan akan penghargaan dan aktualisas diri, merupakan faktor motivasi yang
bersumber dari dalam diri seseorang (intrinsik).

Dengan demikian upaya untuk mengangkat kebutuhan pendidikan tinggi dari
hanya sebagai kebutuhan akan penghargaan menjadi kebutuhan akan aktualisas diri, harus
dilakukan dari dalam dari mahasiswa. Selanjutnya, dengan mengadopsi pendekatan sistem
Lewin, motivasi belgar mahasiswa dapat dikatakan sebagai fungsi dari faktor yang ada
dalam dirinya sendiri (intrinsik) dan faktor-faktor yang ada di dalam lingkungan belgjarnya
atau di luar dirinya (ekstrinsik).

Adapun halangan dalam berpartisipasi belgjar di perguruan tinggi adal ah:
Stuational barriers: tanggung jawab di luar kampus, keterbatasan waktu dan biaya.
Institutional barriers. prosedur admisi dan registras, tatakelola, jadual kuliah.

Dispositional barriers. rasa takut untuk pergi ke kampus, rasa percaya diri rendah,
motivasi rendah.

whE

Permasalahannya adalah bagaimana konsep dan prinsip pembelgjaran orang
dewasa (andragogi) dalam proses pembel gjaran mahasiswa dan peningkatan motivasi belgjar
mahasi swa dalam mencapai tujuan (kebutuhan).

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah pembelgaran Andragogi efektif untuk mengajarkan mata kuliah dasar umum
pada mahasiswa program studi pendidikan matematika?
2. Bagaimana hasil belgjar mahasiswa setelah mengikuti pembel g aran andragogi?

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk:

1. Menjelaskan efektivitas penerapan pembelgaran andragogi untuk mata kuliah dasar
umum pada mahasiswa program studi pendidikan matematika.
2. Menjelaskan hasil belgjar mahasiswa setelah mengikuti pembelgjaran andragogi.

Kajian Teori
Pengertian, Tujuan, Prinsip Belgar Orang Dewasa (Andragogi)

Andragogi berasal dari bahasa Yunani “aner” berarti orang dewasa dan “agogy”
berarti memimpin (membimbing). Andragogi adalah ilmu dan seni dalam membantu orang
dewasa belgar.

Pendidikan orang dewasa adalah sebuh konsep atau nama yang tidak berarti
pendidikan yang dikhususkan bagi orang dewasa, melainkan program-programnya dapat
juga diikuti oleh kaum remaja. Dalam kaitan dengan pendididkan orang dewasa ini, Gordon
G. Darkenwald dan Sharan B. Merriam (1982) memberikan definisi pendidikan sebagai “the
deliberate, systematic, and sustained effort to transmit, evoke, or acquire knowledge,
attitudes, values, or skills”. Dalam definisi itu termasuk usaha-usaha yang diselenggarakan
sendiri oleh orang dewasa yang diatur dan diselenggarakan oleh pihak lain.

Konsep “orang dewasa” (adult) secara umum dapat diberi arti sebagai orang yang
telah memiliki kematangan fungsi-fungsi biologis atau fungs sosia dan psikologis dalam
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segi-segi pertimbangan, tanggung jawab, kemandirian dan pelaksanaan peran-peran tertentu
dalam kehidupan. Dalam konteks pendidikan orang dewasa, pengertian dewasa lebih
ditekankan pada segi pelaksanaan peran-peran sosid dalam kehidupan, bukan pada
kedewasaan dalam arti fisik atau biologis.

Linderman (dalam Marzuki S, 2009:29), seorang adult education sociologist: “adult
education is the process through which learners become aware of significan experience”
(pendidikan orang dewasa adalah proses dalam hal mana warga didik menjadi sadar akan
pengal aman-pengalaman yang penting ).

Menurut Axford, Pendidikan orang dewasa adalah kegiatan belgar yang terencana
dan terorganisasikan, yang dipilih atas dasar formal maupun informal, dengan sadar untuk
pemenuhan kebutuhan pribadi, termasuk pemenuhan informasi, pengertian, penguasaan skill
sertaidentifikasi masalah baik pribadi maupun masyarakat.

Menurut Darkenwald dan Merriam (1982) sekurang-kurangnya ada lima macam
penekanan dalam rumusan tujuan pendidikan orang dewasa, yaitu sebagai berikut:

a. pengembangan intelek

b. pengembangan perwujudan diri

¢. pengembangan pribadi dan masyarakat
d. perubahan sosia

e. peningkatan efektivitas organisasi

Prinsip-prinsip belgjar orang dewasa menurut Gibb (dalam Kusnadi,dkk. 2005;104)
adalah bahwa: (1) pembelgaran harus berorientasi pada masalah (problem oriented); (2)
pembelgaran harus berorientas pada pengalaman sendiri warga belgar (experiences
oriented); (3) pengalaman harus penuh makna (meaningfull) bagi warga belgjar; (4) warga
belajar bebas untuk belgar sesuai dengan pengalamannya; (5) tujuan belgjar harus
ditentukan dan disetujui oleh warga belgjar melalui kontrak belgjar (Iearning Contract); dan
(6) warga belgjar harus memperoleh umpan balik tentang pencapaian tujuan.

Sedangkan Darkenwald and Merriam (1982) (daam Kusnadi,dkk. 2005;105)
merumuskan prinsip-prinsip pembelgjaran orang dewasa yang disimpulkan dari hasil
penelitian terhadap proses pembelgjaran orang dewasa dan dipercayai dapat dijadikan
pedoman dalam pembelgaran orang dewasa adalah: (1) kesiapan belgar orang dewasa
tergantung pada kuantitas pembelgjaran yang sudah ada sebelumnya; (2) reinforcement
(penguatan) positif lebih efktif; (3) motivas instrinsik menghasilkan pembelajaran lebih
mudah diserap dan lebih permanen; (4) bahan belgjar akan lebih mudah dipelgjari apabila
sesua dengan kebiasaannya; (5) belgjar akan lebih baik bila dilakukan dengan pengulangan
(trial and error); (6) bahan belgjar dan tugas yang bermakna bagi kehidupannya akan lebih
mudah untuk dipelgari; (7) partisipas aktif dalam pembelgjaran akan memperbaiki ingatan;
(8) faktor lingkungan mempengaruhi pembel gjaran.

Tabel 1 Asums Model Pedagogi dan Andragogi

Asumsi Pedagogi Andragogi
Konsep pembelajar Bergantung pada guru Belgjar secaramandiri (aktif)
Peran guru Sosok berkuasa Pemandu dan sebagai fasilitator
Peran pengetahuan . : Sebagai sumber yang kaya untuk
sebelumnya (prior Dlta_mbah, bukan sebagal sumber belgjar sendiri dan bagi
belgjar

knowledge) temannya

Berkembang dari pengalaman
Kesiapan belgjar Seragam, berdasarkan umur dan hidup dan masalah nyata

kurikulum . oD
masing-masing individu

Orientasi pembelajaran Berpusat subyek / disiplinilmu/ Berpusat tugas atau masalah
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mata pelgjaran (kuliah) sesuai dengan kebutuhan nyata
Motivas Penghargaan dan hukuman dari luar  Dorongan internal dan
(“kredit™) keingintahuan yang kuat

Aspek yang M empengar uhi Pembelajaran Orang Dewasa

Menurut Freire (ddam Kusnadi, dkk. 2005:118) bahwa belgar sesungguhnya
merupakan pekerjaan yang berat yang menuntut sikap kritis-sistematik dan kemampuan
intelektual yang hanya dapat diperoleh dengan praktek langsung. Perbuatan belgjar adalah
suatu proses yang sangat kompleks. Proses itu sendiri sulit diamati, namun perbuatan atau
tindakan belgar dapat diamati berdasarkan perubahan tingkah laku yang dihasilkan oleh
tindakan belgar tersebut. Karena itu untuk memahami suatu perbuatan belgjar diperlukan
kajian terhadap perbuatan itu secara unsuriah. Dengan kata lain, setiap perbuatan belgjar
mengandung beberapa unsur yang sifatnya dinamis. Aspek-aspek tersebut dikatakan dinamis
karena dapat berubah-ubah, dalam arti dapat lebih menjadi kuat atau menjadi lemah.
Kedinamisan ini dipengaruhi oleh kondisi-kondisi yang ada dalam diri warga belgjar dan
yang ada di luar diri wargabelgar bersangkutan.

Menurut Hamalik (1999), menyatakan bahwa: “Aspek-aspek yang terkait dalam
proses belgjar terdiri atas: (1) motivasi, (2) bahan belgar, (3) alat bantu belgar, (4) suasana
belajar, (5) kondisi subyek yang belajar”.

Motivasi Pembelgar Dewasa (M ahasiswa)
Menurut Sardiman (2000), bahwa ciri motivasi yang ada pada diri seseorang adalah:

1) tekun dalam menghadapi tugas (dapat bekerja secara terus menerus dalam waktu lama,
tidak pernah berhenti sebelum selesai);

2) ulet menghadapi kesulitan (tidak mudah putus asa), tidak cepat puas atas prestasi yang
telah dicapainya;

3) menunjukkan minat yang besar terhadap bermacam-macam masal ah belgjar;

4) lebih suka bekerjasendiri dan tidak bergantung kepada orang lain;

5) cepat bosan dengan tugas-tugas rutin (terutama hal-hal yang bersifat mekanis, berulang-
ulang begitu sgja, sehingga kurang kreatif);

6) dapat mempertahankan pendapatnya (jika meyakini sesuatu) dan tidak mudah melepas
apa yang diyakini, serta senang mencari dan memecahkan masalah.

Motivasi merupakan dorongan untuk melakukan sesuatu (Robbins, 2007), sehingga
tanpa sebuah motivasi bisa dipastikan seseorang tidak akan melakukan sesuatu. Adapun
motivasi pebelgar dewasa mahasiswa menurut Harsono (2005) adalah:

a. Mahasiswa "kesempatan kedua'
Ketika mudatidak mempunyai peluang untuk belajar di perguruan tinggi.
b. Alasan yang berkaitan dengan karier

1) Kemagjuan karier: kualifikas lebih tinggi untuk posis yang lebih tinggi pula

2) Perubahan karier: ketrampilan baru atau sertifikat untuk memulai karier baru

3) Pekerjaparoh-waktu: kualifikasi untuk memperoleh posisi tetap / purna-waktu

4) Memulai suatu karier: perempuan yang ingin bekerja setelah menyelesaikan tugas-
tugas kerumahtanggaan

c¢. Alasan yang berkaitan dengan pekerjaan

1) Kursus singkat untuk menambah ketrampilan guna memperoleh pekerjaan baru
(ketrampilan spesifik)
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2) Pendidikan profesional berkelanjutan diperoleh semasa bekerja
3) Kursussingkat dan seminar untuk menjaga mutu profesinya

d. Pemenuhan pribadi

1) Pembentukan rasa percayadiri dan pemahaman diri sendiri

2) Ketrampilan dasar: bahasa, matematika, transferable skills

3) Alasan sosia: mencari orang lain yang mempunyai kepentingan sama
4) Pencarian area kepentingan pribadi

e. Mativas kognitif
Belajar untuk memuaskan rasaingin tahu.
f. Alasan untuk meningkatkan kesejahteraan manusia

Belgjar untuk meningkatkan kemampuan melayani sesam manusia.

Anatomi motivasi belgjar
a. Motivas intrinsik

- Difokuskan pada kebutuhan internal .

- Orang dewasa belgjar tentang apa yang dianggap penting olehnya.

- Mahasiswa yang telah matang biasanya termotivasi untuk belgar karena
menginginkan ketrampilan baru atau ingin membuat suatu keputusan.

- Siklus kehidupan orang dewasa dan tahap perkembangannya berpengaruh terhadap
pendekatan bel ajar dan apa yang diinginkan atau dipel gjari.

- Apabila ada dorongan untuk mempelajari sesuatu maka orang dewasa akan bekerja
keras sehingga mencapai apa yang diinginkannya.

- Setiap orang termotivas untuk mengerjakan sesuatu; tidaklah mungkin memotivasi
orang karena pada dasarnya orang itu sudah mempunyai motivasi; namun demikian
adalah hal yang mungkin untuk "mengetuk nurani" orang yang sudah bermotivasi.

- Kerjakan dan cobalah sebelum kita merasa tertarik.

- Kitatertarik pada sesuatu yang kita anggap baik.

b. Motivas ekstrinsik

- Penghargaan dan hukuman dari pihak luar.

- Merekamungkin tertarik pada sesuatu yang memberikan kepuasan atau kegembiraan
seketika; waktu sekarang lebih penting daripada waktu mendatang. Sebagai
mahasiswa, mereka akan lebih senang kepada tugas atau aktivitas kecil / ringan
dengan penghargaan yang telah disiapkan; untuk tugas "jangka panjang" maka
mereka akan mengalami kesulitan.

- Untuk mahasiswa dengan motivasi ekstrinsik maka mereka lebih mudah dipengaruhi
orang lain. Harapan guru, teman, dan keluarga mempunyai dampak positif kepada
kelompok mahasiswa seperti ini. Umpan balik positif maupun negatif dapat pula
berdampak positif kepada mahasiswajenisini.

¢. Meningkatkan motivasi untuk belajar

- Pemahaman, relevansi, dan keterlibatan.

Gayabelgar yang bervariasi dapat memperkuat pemahaman.

- Pemahaman dapat mengarahkan mahasiswa pada relevansi.

Relevansi mengarahkan mahasiswa dalam keterlibatan pembel gjaran.

Keterlibatan dalam pembelgjaran merupakan hal yang sangat penting bagi
mahasiswa untuk berhasil dalam pembelgjarannya.
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Karakteristik Mahasiswa Di STKIP PGRI Jombang

Mahasiswa di STKIP PGRI Jombang hampir seluruhya berada pada usia 18-25
tahun. Mereka rata-rata lulusan baru dari sekolah menengah umum atau yang sedergjat dan
berasal dari berbagai kalangan. Secara psikologi kondisi sikap dan emosinya masih
merupakan perubahan perilaku dari masa remgja ke masa dewasa. Dan tidak semua
mahasiswa menyadari akan perubahan hal itu. Masih nampak sekali sikapnya masih seperti
anak-anak remaja, ada yang masih takut-takut ada juga yang tidak peduli. Dengan keadaan
yang heterogen ini pastilah motivasi yang dimiliki mahasiswa juga berbeda-beda dalam
tujuan melanjutkan kuliahnya. Beragam motivasi ini tentu akan berpengaruh selama proses
belgarnya dalam mencapa hasil belgar. Keberhaslan mahasiswa dalam proses
pembel gjarannya merupakan salah satu indikator tujuan dari lembaga sekolah tinggi kami.
Sehingga merupakan tanggung jawab bersama para dosen dan lembaga untuk menciptakan
sistem pembelgjaran efektif yang mendukung peningkatan motivasi belgjar mahasiswa
Salah satu pembelgaran yang berpusat pada mahasiswa dapat meningkatkan motivas
belgar, yaitu dengan melalui pembelgjaran orang dewasa (andragogi).

Melalui pembelgaran andragogi, dapat melatih mahasiswa bisa belgar secara
mandiri (aktif) dengan keingininan belgjar yang kuat dari dalam diri. Diharapkan dengan
memiliki komitmen yang kuat dalam diri mahasiswa selama proses berjalannya waktu dapat
terjadi peningkatan motivas belgjarnya untuk mencapai tujuan (kebutuhan).

M etode Penelitian

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif yang
diawai dengan pengembangan perangkat Rencana Pembelgaran Semester (RPS) yang
bertujuan agar dalam pengelolan kelas sesuai dengan pembelgaran andragodi. Dalam
penelitian ini, mendeskripsikan hasil pengamatan selama proses pembelgaran dengan
menggunakan strategi pembelgjaran andragogi sesuai dengan aspek/indikator-indikator yang
telah ditentukan oleh pendliti.

Penelitian ini akan dilaksanakan pada sampel mahasiswa program studi pendidikan

matematika angkatan 2013B di STKIP PGRI Jombang. Instrumen pada penelitian ini terdiri
dari: (1) lembar observas aktivitas mahasiswa, (2) tes hasil belgjar.

Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif.
1. Analisis Data Aktivitas Mahasiswa

Analisis hasil pengamatan terhadap aktivitas mahasiswa meliputi menghitung
frekwens ratarata tigp aspek tiap pertemuan dilakukan dengan cara menjumlahkan
frekwens aspek yang dimaksud di bagi banyak mahasiswa yang diamati.

Keefektivan aktivitas mahasiswa tercapal untuk setiap rencana pembelgjaran
semester (RPS) bila setiap aspek aktivitas mahasiswa berada pada kriteria efektif yang
ditetapkan.

2. AndlissTesHasil Belgar

Instrumen tes Hasil Belgjar digunakan untuk mengukur kemampuan dan pemahaman
mahasiswa terhadap materi secara individu setelah melalui proses belgjar secara mandiri.
Hasil tes belgjar dianalisis dengan menghitung rata-rata secara kesel uruhan.

Hasi| Dan Pembahasan
Deskripsi, Andisis dan Interpretasi Data Hasil Penelitian

1. Aktivitas Mahasiswa
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Aktivitas mahasiswa selama pembel gjaran dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2. Aktivitas Mahasi swa selama K egiatan Pembel gjaran

. : Persentase Aktivitas Mahasi swa (%) Batas
No Aspek yang Diamati RPS1 | RPS2 | RPS3 | RPS4 | Ided
1 | Pengerjaan tugas kelompok secara 15 14.69 15 1469 | 10-20
mandiri
Mendengarkan /memperhatikan pen- .
2 jelasan dosen/teman dalam diskus 14.38 14.06 14.69 14.38 10-20
3 m;”é‘gac"’/ memahami masalah dalam 10 | 1031 | 969 | 10 | 515
4 | Menuisyangrelevandengankegi-atan | 51 g5 | 3550 | 3219 | 3250 | 25-35
belgjar mengajar
Mengajukan pertanyaan kepada
5 | teman/dosen yang berkaitan dengan 11.56 11.25 11.25 11.56 5-15
materi
g | Mengkomunikasikan hasil kerja 1688 | 1719 | 17.19 | 1688 | 1525
kelompok
7 | Perilaku yang tidak relevan dengan KBM 0.31 0 0 0 0-5

Berdasarkan tabel di atas serta mengacu pada kriteria yang telah ditetapkan dapat
dikatakan bahwa setiap aspek pada RPS-1, RPS-2, RPS-3, RPS-4 berada pada kriteria
efektif.

2. TesHasil Belgar

Berdasarkan data hasil belgjar mahasiswa yang diperoleh secara individu,
selanjutnya berdasarkan hasil analisis diperoleh rata-rata hasil belgjar sebesar 85,44.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kessmpulan bahwa penerapan srategi
pembelgjaran andragogi sebagai pembelgjaran mandiri efektif untuk mata kuliah dasar
umum salah satunya metodologi penelitian pada mahasiswa program studi pendidikan
matematika angkatan 2013 di STKIP PGRI Jombang. Dengan kriteria (1) aktivitas
mahasiswa efektif, (2) rata-rata hasil belgjar mahasiswa 85,44.

Peningkatan motivasi belgjar mahasiswa dapat dilakukan melalui pembelgaran
yang berpusat pada mahasiswa, salah satunya yaitu dengan pendekatan pembelgaran
andragogi. Dalam pelaksanaan pembelgjaran andragogi diharapkan mahasiswa siap belgjar
secara mandiri dan mempunyai motivas internal yang kuat untuk mencapai tujuan
(kebutuhan). Dan peran dosen menjadi fasilatator yang baik selama proses pembelgjaran
dengan memperhatikan karakteristik dari mahasiswa.
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